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Abstract:This study aimed to examine the effect of fixed asset to stock price. The
population in this study is index LQ45 company listed on the Indonesian Stock Exchange
during the 5 years (2010-2014). The sample was selected using purposive sampling
method and obtained a sample of 15 companies. The method of analysis used in this
study were regression analysis. The results of this study show that fix asset have
positively influences to stock price, while sales growth and financial leverage have
negatively to stock price. Profitabilityhave negatively to financial leverage, while sales
growth  have positively to financial leverage. And financial leverage can’t mediating
influance profitability and sales growth to stock price.
Keywords:Fixed Asset, Stock Price.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, aset tetap,
pertumbuhan penjualan terhadapfinancial leverage serta dampaknya terhadap harga
saham. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam indeks
LQ45 yang terdaftar di BEI selama 5 tahun (2010-2014). Pemilihan sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 15
perusahaan.Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis path.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan aset tetap berpengaruh positif
terhadap harga saham, sedangkan pertumbuhan penjualan dan financial leverage
berpengaruh negatif terhadap harga saham. profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
financial leverage, sedangkan aset tetap dan pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap financial leverage. Dan financial leverage tidak dapat memediasi pengaruh
profitabilitas, aset tetap, dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham.
Kata kunci:Aset Tetap, Harga Saham.




Saham merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak pemilik kertas tersebut
untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan perusahaan yang menerbitkan
saham tersebut dan berbagai kondisi untuk melaksanakan hak tersebut (Husnan dan
Pudjiastuti, 2006:39). Oleh sebab itu pemodal harus sangat memperhatikan harga saham
perusahaan pada pasar modal sebelum memutuskan berinvestasi pada perusahaan yang
akan diminati.
Pergerakan harga saham merupakan suatu fenomena yang menarik bagi investor
untuk dilakukan analisis. Asumsi investor adalah semakin baik kinerja perusahaan maka
semakin tinggi pula return yang akan diterima. Hal tersebut berdampak pada minat investor
atas saham perusahaan tersebut, yang selanjutnya mengakibatkan meningkatnya harga
pasar saham dan demikian pula sebaliknya. Harga saham dapat  berfluktuatif setiap harinya
dan tidak berlaku sama pada semua perusahaan.Berfluktuatifnya harga saham tersebut
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. Namun penelitian ini hanya
berfokus pada faktor internal, yaitu aset tetap.
Menurut Menurut Domeika (2008) informasi mengenai aset  tetap  perusahaan
mencakup  5,1%  dari  struktur  informasi  akuntansi yang penting sehingga harus
dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan manajemen ekonomi. Oleh sebab itu,
tingginya aset tetap suatu perusahaan memicu minat investor berinvestasi pada suatu
perusahaan, yang mengakibatkan naiknya harga saham. Semakin tinggi aset tetap
perusahaan, maka semakin tinggi harga saham perusahaan.
. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liwang (2011) yang
menemukan bahwa aset tetap berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham
Namun hasil penelitian Wijaya dan Utama (2014) menemukan bahwa aset tetap tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Ketidakseragaman hasil penelitian tersebut membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh aset tetap terhadap
harga saham pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada
periode 2010-2014, karena perusahaan yang tergabung dalam LQ45 merupakan
perusahaan yang paling likuid dan banyak diminati oleh investor. Selain itu Perusahaan
LQ45 terdiri dari beberapa jenis perusahaan sehingga diharapkan mampu mewakili
perusahaan lainnya.
KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pengaruh Aset Tetap terhadap Harga Saham
Aset tetap berperan  dalam mempengaruhi perubahan harga saham. Perusahaan
dengan aset tetap yang tinggi cenderung dimiliki oleh perusahaan yang besar pula. Aset
tetap yang dimiliki oleh perusahaan merupakan suatu pegangan atau kekuatan yang dimiliki
perusahaan dalam menghadapi kesulitan yang dapat menyebabkan penurunan harga
saham. Maka semakin besar aset tetap yang dimiliki maka semakin besar harga saham
perusahaan tersebut. Sejalan dengan pernyataan Swaramarinda dan Susi (2011) bahwa
aset tetap yang merupakan aset operasional perusahaan (seperti mesin, gedung, tanah,
dan lainnya) juga mencerminkan kemampuan perusahaan mempertahankan kegiatan
operasi dimasa yang akan datang, meningkatkan keyakinan going concern, yang berarti
semakin kecil kemungkinan kebangkrutan. Hal tersebut juga meningkatkan keyakinan pada
pihak investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan




Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang akan digunakan sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya dikarenakan semua yang akan
dilakukan telah terencana berdasarkan urutan penelitiannya. Terdapat enam aspek dasar
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desain penelitian yaitu tujuan studi, jenis investigasi, tingkat intervensi penelitian, konteks
studi, unit analisis, dan horizon waktu (Sekaran, 2007:155).
1. Tujuan Studi
Tujuan studi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yang telah
dikembangkan berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu. Hipotesis yang
dirumuskan menjelaskan pengaruh aset tetap, terhadap harga saham.
2. Jenis Investigasi
Jenis investigasi dalam penelitian ini yaitu studi kausalitas, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana hubungan sebab akibat antarvariabel bebas
yang mempengaruhi variabel terikat.
3. Tingkat Intervensi
Tingkat intervensi dalam penelitian ini adalah intervensi minimal. Peneliti tidak
bermaksud melakukan intervensi/manipulasi data untuk mempengaruhi hasil.
4. Unit Analisis
Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama tahap
analisis data selanjutnya (Sekaran, 2007:173). Unit analisis dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di BEI pada periode
2010 sampai dengan 2014.
5. Horizon Waktu
Horizon waktu yang dilakukan oleh peneliti adalah studi longitudinal dimana data yang
dikumpulkan pada dua batas waktu berbeda, yaitu periode 2010 sampai dengan 2014.
Rancangan Pengujian Hipotesis
Penelitian ini akan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social
Science) dalam menganalisis dan pengolahan data, dikarenakan SPSS adalah suatu
program komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat,
menjadi berbagai output yang dikehendaki para pengambilan keputusan.. Untuk pengujian
hipotesis dilakukan analisis regresi.
Persamaan model empiris yang digunakan untuk meneliti pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu:
Y = α + βX+ e
Keterangan:
Y = Harga Saham
X = Aset Tetap






Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3,491 ,153 22,829 ,000
aset_tetap 1,338 ,448 ,334 2,987 ,004
a. Dependent Variable: harga_Saham




Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS, hasil
analisis regresi linier berganda terhadap variabel-variabel penelitian sebagai berikut:
Y = 3,491+1,338X+ e
Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa konstanta (α) sebesar 3,491.
Artinya jika aset tetap dianggap konstan, maka besarnya harga saham adalah 349,1%.
Pengujian Secara Parsial Aset Tetap (X)
Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya,
hipotesis ditolak jika β=0, yang berarti bahwa nilai β aset tetap sama dengan nol, sebaliknya
hipotesis diterima jika β1≠0, yang berarti nilai β aset tetap tidak sama dengan nol.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa aset tetap mempunyai  nilai β=1,338, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aset
tetap mempunyai pengaruh terhadap harga saham.
Koefesien regresi aset tetap sebesar 1,338, artinya setiap kenaikan 100% aset tetap
akan menaikkan harga saham sebesar 133,8% dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan. Hal ini berarti aset tetap berpengaruh positif terhadap harga saham.Semakin besar
aset tetap yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besarkecenderungan perusahaan
dalam mengandalkan aset tetap untuk operasi perusahaan. Aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan dapat dijadikan suatu pertahanan atas masalah finansial yang mungkin dapat
terjadi pada suatu perusahaan (Vonna, Islahuddin dan Musnadi,2016). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Swaramarinda dan Susi (2011) bahwa aset tetap merupakan aset
operasional perusahaan (seperti mesin, gedung, tanah, dan lainnya) yang mencerminkan
kemampuan perusahaan mempertahankan kegiatan operasi dimasa yang akan datang,
meningkatkan keyakinan going-concern, yang berarti semakin kecil kemungkinan
kebangkrutan. Hal tersebut meningkatkan keyakinan pada pihak investor untuk berinvestasi
pada perusahaan tersebut, yang kemudian menaikkan harga saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liwang (2011) yng
menemukan bahwa aset tetap berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Chen  (2011);
Mahapsari dan Taman (2013); serta Faruquee dan Haque (2013) menemukan bahwa aset
tetap berpengaruh negatif terhadap harga saham.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa aset
tetap berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Saran
Dengan segala keterbatasan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka peneliti
memberikan saran-saran untuk peneliti selanjutnya yaitu:
1. Agar menambah populasi yang diteliti dan memperluas lokasi penelitian sehingga
diharapkan populasi variabel dari analisis akan lebih akurat.
2. Mengembangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham perusahan
seperti analisis teknikal dan faktor eksternal perusahaan.
Sedangkan untuk saran praktis yang dapat diberikan bagi manajemen perusahaan
diharapkan dapat lebih reaktif terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga
saham, dikarenakan selain untuk menarik minat investor dalam melakukan investasi
pada perusahaan dan bagi investor diharapkan dapat melakukan analisis atas
perusahaan tersebut sebelum melakukan keputusan investasi.
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